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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
 La tahzan innallaha mangana (Jangan bersedih sesungguhnya Allah 
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 Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai dari urusan tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain dan 
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap_Al Insyirah:6-7 
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PROFIL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KREATIF SISWA 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 
Profil Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Kelas XI IPA  SMAN Kota 
Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian dilakukan di SMAN kota 
Bengkulu. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket dan tes 
kreativitas verbal. Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif. Dari  hasil 
angket diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata siswa SMAN Kota Bengkulu 
berkategori kurang kritis 0 %, cukup kritis  yakni 62,25 %, kritis 37,09 %, sangat 
kritis 0,66 %, sedangkan berdasarkan TKV 100 % memiliki kategori cukup 
kreatif. Pada data yang diambil baik angket dan tes kreativitas verbal 
menunjukkan bahwa kecenderung persentase data ini sama yakni pada kategori 
cukup kritis dan cukup kreatif. 
 














PROFILE CRITICAL THINKING SKILLS AND CREATIVE SENIOR HIGH 
SCHOOL STUDENT CLASS XI SCIENCE (2013/2014) IN BENGKULU CITY.  
Hepytriati, Wiwit*, Sumpono* 
 




This research was a descriptive study aimed to profile critical thinking skills and 
creative senior high school student class XI science (2013/2014) in Bengkulu city 
The research was conducted on students senior high scchool in bengkulu city. 
Data were collected through a questionnaires and verbal creativity test. The 
collected data were analyzed quantitatively. Profile of  questionnaires the results 
was concluded that the students of senior high school in bengkulu city categorized 
: less critically  at 0 %, quite critical at 62.25%, think critically at 37.09 %, very 
critical 0.66% indicators and creatively at 100 %. From the resulting table on two 
data taken questionnaires and verbal creativity test  were same percentage that 
two data on categories is quite critical and creative. 
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1.1 Latar Belakang 
Kegiatan Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok di sekolah. Hal 
Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai 
anak didik. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Slameto, 2010).  
Siswa merupakan calon penerus bangsa yang diharuskan memiliki 
intelektual yang tinggi, mampu menganalisis permasalahan yang terjadi 
dengan baik, dan memiliki sejumlah keterampilan yang diharapkan mampu 
bersaing untuk kedepannya. Siswa bukan berasal dari pelajar yang memiliki 
kategori tingkat berpikir (kognitif) rendah, melainkan pelajar dengan kategori 
kognitif sedang hingga tinggi. Hal ini terbukti dengan banyaknya peminat dari 
lulusan SMP-sederajat untuk bersaing menduduki bangku SMA dengan 
berbagai tahapan jalur yang mereka ikuti, baik dari undangan dari SMP 
mereka masing-masing hingga seleksi umum. Namun, hanya beberapa pelajar 
di setiap tahunnya sesuai dengan jumlah penerimaan siswa baru yang lolos di 
SMA yang diinginkan. Tak jarang dari pelajar yang tidak lulus dari SMA 
beralih ke Sekolah menengah atas swasta, dimana biayanya lebih besar 
dibandingkan sekolah menengah atas negeri. Fenomena diatas tidak asing lagi 
dari tahun ke tahun, seperti juga di SMAN di Kota Bengkulu, khususnya pada 
sekolah menengah atas negeri. Kota Bengkulu memiliki 10 sekolah menengah 
atas negeri mulai dari SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, SMAN 5, 
SMAN 6, SMAN 7, SMAN 8, SMAN 9, SMAN 10. Sehingga, pelajar yang 
telah menyelesaikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) harus bersaing untuk 
mendapatkan kursi di SMA Negeri di Kota Bengkulu. Lulusan dari SMP yang 






lain yang ingin menjadi siswa baru. Hal ini membuat calon siswa baru 
bersaing ketat untuk mendapatkannya. 
Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia sampai saat ini tampaknya belum berhasil dengan 
baik. Hal ini terlihat dari ditetapkannya batas ujian nasional kimia SMA di 
Indonesia yang masih rendah, yaitu batas lulus kimia boleh 4,25 asalkan rata-
rata seluruh mata pelajaran yang diujikan 5,25. Nilai batas lulus ini masih 
dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal yang sudah biasa dipakai (6,00), 
apalagi kalau dibandingkan dengan standar ketuntasan belajar minimal 
nasional sebesar 7,50. Penetapan batas lulus ini pun masih mendapat protes 
dari berbagai pihak, supaya batas lulus yang rendah diturunkan lagi. 
Hal ini menunjukkan masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan  
dalam menyelesaikan soal-soal yang biasa digunakan dalam ujian nasional. 
Jika, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Hal ini 
menunjukkan kurangnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam 
menjawab soal. 
Berdasarkan pemikiran dan hasil penelitian tersebut  diatas, penulis 
mengangkat judul “Profil kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas 
XI IPA  SMAN Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana profil kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA SMAN 
Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014 ? 
2. Bagaimana profil kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI IPA SMAN 










1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan pasti, maka perlu 
diberikan batasan masalah. Berdasarkan pada latar belakang masalah dan 
identifikasi masalah, maka batasan masalah dititik beratkan pada: 
1) Angket  
Angket adalah seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis, 
sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti. Pada 
penelitian ini, angket yang digunakan berupa angket penelitian yang 
bersifat tertutup. Angket tertutup adalah pertanyaan dan alternatif 
jawabannya telah ditentukan oleh peneliti, sehingga subjek penelitian 
tinggal memilih saja (Musfiqon, 2012). Angket berisi 17 pernyataan yang 
sudah divalidasi dosen ahli di bidangnya, di dalam pernyataan tersebut ada 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Analisis data angket 
menggunakan skala likert. 
2) Tes Kreativitas Verbal 
Tes kreativitas verbal yang sudah divalidasi dosen ahli terdiri dari 6 bagian 
tes  yang dibatasi oleh waktu. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
 Untuk mengetahui profil kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA 
SMAN Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014. 
 Untuk mengetahui profil kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI IPA 
SMAN Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014.  
 
1.5  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti  









2. Bagi SMAN Kota Bengkulu 
Memberikan informasi tentang “profil kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif siswa kelas XI IPA   SMAN kota bengkulu tahun ajaran 
2013/2014” 
 
1.6 Definisi Operasional  
Untuk menghindari berbagai tafsiran terhadap definisi yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka diberikan penjelasan dari masing-masing definisi 
sebagai berikut: 
1. Profil merupakan grafik, diagram, atau tulisan yang menjelaskan suatu 
keadaan yang mengacu pada data seseorang atau sesuatu (Susiani, 
2009). 
2. Kemampuan berpikir kritis merupakan cara bagi seseorang untuk 
meningkatkan kualitas dari hasil pemikiran menggunakan teknik 
sistematis cara berpikir dan menghasilkan daya pikir intelektual dalam 
ide-ide. Seseorang yang berpikir secara kritis akan dapat menjawab 
permasalahan-permasalahan yang penting dengan baik. Dia akan 
berpikir secara jelas dan tepat.Seorang yang berpikir kritis dapat 
menggunakan ide yang abstrak untuk bisa membuat model 
penyelesaian masalah secara efektif ( Paul & elder,2005). 
3. Angket adalah seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis, 
sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti. 
Pada penelitian ini, angket yang digunakan berupa angket penelitian 
yang bersifat tertutup. Angket tertutup adalah pertanyaan dan 
alternatif jawabannya telah ditentukan oleh peneliti, sehingga subjek 
penelitian tinggal memilih saja (Musfiqon, 2012). 
4. Kemampuan berpikir kreatif mengacu pada kebermaknaan yang 
merujuk pada nilai guna dan kemanfaatannya. Meskipun kedua jenis 
kemampuan itu berbeda namun keberadaannya tidak bisa dipisahkan. 
Artinya tidak ada kreatifitas tanpa disertai daya kritis, demikian pula 





5. Tes kreativitas verbal adalah tes untuk melihat kemampuan yang 
terungkap secara verbal. Kemampuan verbal tersebut harus 
berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari banyaknya 
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, yang penekanannya, 





































Berpikir ialah proses menggunakan pikiran untuk mencari makna 
danpemahaman terhadap berbagai kemungkinan ide atau ciptaan dan membuat 
pertimbangan yang wajar, bagi membuat keputusan dan menyelesaikan masalah 
dan seterusnya membuat refleksi dan metakognisi terhadap proses yang dialami. 
Berpikir adalah kegiatan memfokuskan pada eksplorasi gagasan, memberikan 
berbagai kemungkinan-kemungkinan dan mencari jawaban-jawaban yang lebih 
benar. Dalam konteks pembelajaran, pengembangan kemampuan berpikir 
ditujukan untuk beberapa hal, diantaranya adalah mendapat latihan berfikir secara 
kritis dan kreatif untuk membuat keputusan dan menyelesaikan masalah dengan 
bijak, misalnya luwes, reflektif, ingin tahu, mampu mengambil resiko, tidak putus 
asa, mau bekerjasama dan lain lain, mengaplikasikan pengetahuan, pengalaman 
dan kemahiran berfikir secara lebih praktik baik di dalam atau di luar sekolah, 
menghasilkan idea atau ciptaan yang kreatif dan inovatif, mengatasi cara-cara 
berfikir yang terburu-buru, kabur dan sempit, meningkatkan aspek kognitif dan 
afektif, dan seterusnya perkembangan intelek mereka, dan bersikap terbuka dalam 
menerima dan memberi pendapat, membuat pertimbangan berdasarkan alasan dan 
bukti, serta berani memberi pandangan dan kritik. 
Pengembangan kemampuan berpikir mencakup 4 hal pertama kemampuan 
menganalisis, membelajarkan siswa bagaimana memahami pernyataan, mengikuti 
dan menciptakan argumen logis,  mengeliminasi jalur yang salah dan fokus pada 
jalur yang benar Dalam konteks itu berpikir dapat dibedakan dalam dua jenis 
yakni berpikir kritis dan berpikir kreatif (Mustaji,2007). 
       Menurut Krathwohl (2002) dalam A revision of Bloom's Taxonomy: an 
overview–Theory Into Practice menyatakan bahwa indikator untuk mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi : 
1. Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) 





3. Penerapan (application) 
4. Analisis (analysis) 
5. Sintesis (synthesis)  
6. Penilaian (evaluation) 
Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-
ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, 
rumus-rumus dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk 
menggunakannya. Pengetahuan atau ingatan ini adalah merupakan proses 
berpikir yang paling rendah. 
                                                                                                    (Sudijono, 1996) 
2.2 Kemampuan Berpikir Kritis 
Menurut Paul & Elder (2005), Kemampuan berpikir kritis merupakan cara 
bagi seseorang untuk meningkatkan kualitas dari hasil pemikiran menggunakan 
teknik sistematis cara berpikir dan menghasilkan daya pikir intelektual dalam ide-
ide yang digagas. Seseorang yang berpikir secara kritis akan dapat menjawab 
permasalahan-permasalahan yang penting dengan baik. Dia akan berpikir secara 
jelas dan tepat.Selain itu, dapat menggunakan ide yang abstrak untuk bisa 
membuat model penyelesaian masalah secara efektif. 
Beberapa hal yang menjadi ciri khas dari pemikir kritis itu sendiri adalah: 
a. mampu membuat simpulan dan solusi yang akurat, jelas, dan relevan 
terhadap    kondisi yang ada 
b. Berpikir terbuka dengan sistematis dan mempunyai asumsi, implikasi, 
dan konsekuensi yang logis  
c. berkomunikasi secara efektif dalam menyelesaikan suatu masalah yang 
kompleks. 
Beberapa kriteria yang dapat dijadikan standar dalam proses berpikir kritis 
ini adalah kejelasan (clarity), tingkat akurasi (accuracy), tingkat kepresisian 
(precision) relevansi (relevance), logika berpikir yang digunakan (logic), keluasan 
sudut pandang (breadth), kedalaman berpikir (depth), kejujuran (honesty), 






Kriteria-kriteria di atas tentunya harus menggunakan elemen-elemen 
penyusun kerangka berpikir suatu gagasan atau ide. Sebuah gagasan/ide harus 
menjawab beberapa hal sebagai berikut:  
(a) tujuan dari sebuah gagasan/ide,  
(b) pertanyaan dari suatu masalah terhadap gagasan/ide,  
(c) sudut pandang dari gagasan/ide,  
(d) informasi yang muncul dari gagasan/ide,  
(e) interpretasi dan kesimpulan yang mungkin muncul,  
(f) konsep pemikiran dari gagasan/ide tersebut,  
(g) implikasi dan konsekuensi,  
(h) asumsi yang digunakan dalam memunculkan gagasan/ide tersebut. 
Dasar-dasar ini yang pada prinsipnya perlu dikembangkan untuk melatih 
kemampuan berpikir kritis.Jadi, berpikir kritis adalah bagaimana 
menyeimbangkan aspek-aspek pemikiran yang ada di atas menjadi sesuatu yang 
sistematik dan mempunyai dasar atau nilai ilmiah yang kuat.Selain itu, juga perlu 
memperhitungkan aspek alamiah yang terdapat dalam diri manusia karena hasil 
pemikiran kita tidak lepas dari hal-hal yang kita pikirkan. 
Secara sangat sederhana dapat dikatakan bahwa berpikir kritis merupakan 
cara berpikir mengenai subjek, isi, dan masalah apapun, di mana manusia yang 
berpikir selalu meningkatkan dan memperbarui kualitas berpikirnya. Upaya ini 
dilakukannya dengan berbagai analisis, penilaian, dan rekonstruksi yang terampil. 
Berpikir kritis artinya diarahkan, dikendalikan, diawasi oleh diri sendiri sekaligus 
merupakan koreksi terhadap diri sendiri. Semua hal tersebut dilakukan secara 
teliti karena dikendalikan oleh berbagai tolak ukur yang berasal dari pemikiran 
yang berkualitas. Hal ini berkaitan dengan kemampuan komunikasi yang baik 
dan kemampuan menyelesaikan masalah yang dimiliki manusia, begitu juga 
komitmen untuk mengatasi egosentrisme dan sosiosentrisme yang menjadi sifat 
dasar manusia. Dalam melakukan analisis, seseorang harus mampu 
mengidentifikasi (mengenali) tujuan dan mempertanyakan hal yang menjadi 
subjek analisisnya, begitu juga dengan berbagai informasi, asumsi, konsep utama, 
sudut pandang, dampak, dan kesimpulannya.Seseorang harus selalu memeriksa 





tepat, teliti, dalam, luas, jujur (adil), bermanfaat, memiliki relevansi dengan 
segala hal yang ada dalam sebuah subjek atau masalah, dan sesuai dengan jalur 
pemikiran akal sehat manusia. 
 
2.3 Berpikir Kreatif 
 Banyak hasil penelitian (misalnya Sternberg & Lubart, 1991) menemukan 
bahwa pengukuran kemampuan siswa berdasarkan tes standard konvensional 
tidak mampu mengukur kemampuan peserta didik secara utuh dan menyeluruh. 
Hasil-hasil tes tersebut, barangkali dapat mengungkap tentang kemampuan siswa 
dalam “menghasilkan sebuah jawaban yang benar”, tetapi tidak tentang 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berkaitan dengan kreativitas siswa, 
terutama  dengan kemampuan berpikir divergen, untuk memecahkan masalah 
yang diberikan secara kreatif melalui pengkajian multiperspektif. Lebih lanjut 
disimpulkan, bahwa sesungguhnya ada dua bentuk kompetensi berpikir, yaitu (a) 
berpikir divergen dan (b) berpikir konvergen (Sudiarta,2005).  
Menurut Sri Sulistyorini dalam (Sulistyani, 2010), Kemampuan berpikir 
kritis mengacu pada kebenaran yang bertumpu pada kriteria, aturan-aturan, dan 
hukum.Sementara itu, kemampuan berpikir kreatif mengacu pada kebermaknaan 
yang merujuk pada nilai guna dan kemanfaatannya. Meskipun kedua jenis 
kemampuan itu berbeda namun keberadaannya tidak bisa dipisahkan.Artinya tidak 
ada kreatifitas tanpa disertai daya kritis, demikian pula sebaliknya daya kritis 
selalu disertai proses kreatif. 
McGregor dalam (Mahmudi, 2010) berpikir kreatif adalah berpikir yang 
mengarah pada pemerolehan wawasan baru, pendekatan baru, perspektif baru, 
atau cara baru dalam memahami sesuatu. Sementara menurut Martin dalam 
(Mahmudi, 2010) kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 
menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu produk. Pada 
umumnya, berpikir kreatif dipicu oleh masalah-masalah yang menantang. 
Berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang mampu memecahkan 
masalah dengan cara orisinal dan berguna. Di dalamnya terkandung proses mental 
memadukan sedemikian rupa, sehingga muncul bentuk-bentuk dan pola-pola baru 
yang lebih baik dan lebih berguna untuk memenuh kebutuhan manusia secara 
normatif. Untuk berpikir kreatif seseorang harus mendapat kesan atas suatu 





menyatakannya dalam perumusan dan visualisasi yang jelas, sehingga mampu 
menggambarkan dan merumuskan suatu konsep atau ide baru, orisinal, atau 
berbeda dengan konsep atau ide tradisional (Amarta,2013). 
Harris dalam (Mahmudi, 2010) terdapat tiga aspek kemampuan berpikir 
kreatif, yaitu kesuksesan, efisiensi, dan koherensi. Kesuksesan berkaitan dengan 
kesesuain solusi dengan masalah yang diselesaikan. Efisiensi berkaitan dengan 
kepraktisan strategi penyelesaian masalah. Sedangkan aspek koherensi berkaitan 
dengan kesatuan atau keutuhan ide atau solusi. Ide yang koheren adalah ide yang 
terorganisasi dengan baik, holistis, sinergis, dan estetis. 
 
2.4 Tes Kreativitas Verbal 
 Munandar dalam (Ngalimun,dkk) mendefinisikan kreativitas adalah 
kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam 
berpikir serta kemampuan untuk mengolaborasi suatu gagasan. Munandar dalam ( 
Ngalimun, 2013) menyatakan bahwa kreativitas verbal adalah kemampuan yang 
terungkap secara verbal. Kemampuan verbal tersebut harus berdasarkan data atau 
informasi yang diperoleh dari banyaknya kemungkinan jawaban terhadap suatu 
masalah, yang penekanannya, terletak pada kuantitas, ketepatgunaan dan 
keragaman jawaban. 
  Tes kreativitas verbal ini akan mengungkapkan bagaimana baiknya 
seseorang dapat memahamai ide-ide yang diekspresikan dengan menggunakan 
kata-kata , dan bagaimana seseorang dapat berpikir dan menalar dengan kata-kata, 
dan bagaimana seseorang dapat berpikir dan menalar dengan kata-kata. Semakin 
tinggi tes kreatifitas verbalnya maka makin tinggi kemampuan kreatifnya, 
sebaliknya semakin rendah tes kreativitas verbalnya maka makin rendah 
kemampuan kreatifnya. Tes kreativitas verbal ini dikontruksi di Indonesia pertama 
kali pada tahun 1977 oleh pakar psikologi Pendidikan, Universitas Indonesia.Tes 












3.1 Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian untuk 
memberikan uraian mengenai gejala, fenomena, atau fakta yang diteliti. 
(Musfiqon,2012). 
 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Siswojo, Populasi adalah sejumlah kasus yang memenuhi 
seperangkat kriteria yang ditentukan peneliti (Mardalis,2008). Populasi penelitian 
ini adalah 1200 siswa SMAN kota Bengkulu kelas XI IPA tahun ajaran 
2013/2014.  Sampel penelitian, yaitu sebagian dari seluruh individu yang menjadi 
objek penelitian. Tujuan penentuan sampel penelitian  ialah untuk memperoleh 
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian 
dari populasi (Mardalis, 2008). Dalam penelitian ini digunakan teknik random 
sampling. Random sampling merupakan teknik yang digunakan apabila peneliti 
memperkirakan bahwa setiap sampel dalam populasi berkedudukan sama dari 
segi-segi yang akan diteliti  (Mardalis, 2008). Sampel dalam penelitian ini yaitu 
perwakilan tiap sekolah 30 siswa, sehingga total sampel berjumlah 300 siswa. 
Untuk penentuan sampel menggunakan persamaan yang dirumuskan 
slovin, yaitu : 
                                             n= N/(1+Ne^2) 
Keterangan : 
n= Number of samples ( jumlah sampel ) 
N=Total population  (jumlah seluruh anggota populasi) 
e=Error Tolerance(Toleransi terjadinya galat;taraf signifikasi;untuk sosial 
dan pendidikan lazimnya 0,05)  
^2= Pangkat 2 
Maka : n =1200/(1+1200x0,05x0,05) 
    =1200/4 





3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal  9  Januari 2014 –  15 Februari 2014 
di  SMAN kota Bengkulu 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahapan yaitu : 
1. Persiapan instrumen penelitian 
Instrumen penelitian yakni angket dan tes kreativitas verbal. Angket 
berupa pernyataan–pernyataan yang telah disusun berdasarkan indikator 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis ( lampiran 2), sedangkan 
kemampuan kreatif ( lampiran 4 ) melalui soal tes kreativitas verbal 
merupakan tes yang telah di validasi oleh dosen ahli dan terstandar 
(lampiran 11), kemudian peneliti klasifikasikan materi tes tersebut 
berdasarkan tingkat materi yang sedang dipelajari oleh sampel penelitian. 
Angket dan soal tes kreativitas verbal dibuat sama untuk tiap siswa.  
2. Pelaksanaan penelitian 
Setelah terkumpulnya instrumen sesuai yang diharapkan.Peneliti 
melaksanakan penelitian. Peneliti memberikan waktu seminggu untuk 
tester berlatih dalam menguasai materi yang diuji. Pada hari pelaksanaan, 
peneliti membagikan tes kreativitas verbal kepada tester dan menarik 
kembali tes kreativitas verbal sesuai dengan waktu yang ditentukan. Pada 
tes kreativitas verbal terdiri dari 6 sub tes siswa diberikan waktu 2 menit 
untuk 1 sub tes, total keseluruhan siswa menjawab untuk tes kreativitas 
verbal 12 menit. Pada tes kreativitas verbal siswa dibimbing cara 
mengerjakan soalnya dan diawasi, agar siswa menjawab berdasarkan 
kemampuan yang dimiliki. Angket diberikan sebelum mengerjakan tes 
kreativitas verbal, hal ini dilakukan agar siswa dalam mengisi angket tidak 
mengacu pada tes yang diberikan. Angket diberi waktu 1 hari untuk 
menjawab, sehingga siswa lebih bisa menjawab berdasarkan kepribadian 
diri siswa. Angket dikerjakan dirumah dikarenakan sangat sulit untuk 
mencari waktu untuk melakukan penelitian. Pihak sekolah memiliki 





waktu lebih untuk melakukan penelitian ini. Jadi, peneliti mencari jalan 
keluar alternative untuk instrument angket dikerjakan dirumah. 
3. Analisa hasil penelitian 
Setelah pelaksanaan penelitian, hasil dari penelitian tersebut dianalisis 
melalui teknik pengskoran rata-rata untuk angket dan tes kreativitas verbal 
melalui rumus yang telah baku digunakan dalam penelitian. Dari kedua 
bentuk analisis data inilah nantinya dapat disimpulkan hasil dari penelitian. 
 
3.5 Instrumen Penelitian 
 3.5.1 Angket 
Angket adalah seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis, 
sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti. Pada 
penelitian ini, angket yang digunakan berupa angket penelitian yang 
bersifat tertutup. Angket tertutup adalah pertanyaan dan alternatif 
jawabannya telah ditentukan oleh peneliti, sehingga subjek penelitian 
tinggal memilih saja (Musfiqon, 2012). Angket ini diukur menggunakan 
skala likert (Sarwono,2006). Angket dengan alternatif jawaban sebagai 
berikut: SS (Sangat Sering) , S (Sering), K (Kadang-Kadang), J ( Jarang ), 
T (Tidak Pernah). Skor untuk pernyataan positif skor tertinggi setiap 
nomor pernyataan adalah 4 dan skor terendah setiap pernyataan adalah 0. 
Angket ini sudah diuji validitas ahli yaitu dari dosen ahli yang 
berkompeten di bidangnya sehingga memenuhi syarat untuk digunakan. 
 
3.5.2 Tes Kreativitas Verbal 
Tes Kreativitas Verbal ini berupa soal yang terdiri dari 6 dimensi 
kreativitas, antara lain, kelancaran kata, kelancaran menyusun kata , 
kelancaran berekspresi, kelancaran memberi ide, fleksibelitas dan 
orisinilitas, serta kelancaran memberi ide dan elaborasi. TKV ini juga 
mempunyai 6 subtes. Setiap subtes terdiri dari 2 butir soal dan mempunyai 
batasan waktu 1 menit tiap soal dan total waktu pengerjaan dari TKV ini 







3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Analisis Data Angket  
3.6.1.1. Persentase indikator yang dimiliki siswa 
Data yang diperoleh melalui angket, dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui persentase jawaban dari pernyataan tersebut. Angket ini 
menggunakan rumus: 
  𝑃 =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖  𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 −𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑓𝑟𝑒𝑘 𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖
× 100%  
  Keterangan:  
P = Persentase jawaban individu   
                                                              (Sarwono, 2006). 
3.6.1.2.Kategori kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan angket 
Pada angket terdapat 17 indikator kemampuan berpikir kritis yang disusun 
dalam bentuk pernyataan yang memiliki 5 skala Likert yakni sebagai berikut: 
Sangat Sering (SS), S (Sering), KK (Kadang-Kadang), J (Jarang), dan T (tidak 
pernah). 
 
Langkah pengolahan data sebagai berikut: 
a) Skor tertinggi = Jumlah butir x skor tertinggi tiap butir 
b) Skor terendah = Jumlah butir x skor terendah tiap butir 
Kisaran nilai untuk tiap kriteria = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎𝑕𝑕𝑕
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
1. Pemberian skor pada tes kreativitas verbal, skor tertinggi setiap soal adalah  4 
dan skor terendah adalah 0, kemudian dilakukan perhitungan skor total 
keseluruhan pada setiap butir soal. 
Skor maksimum adalah skor tertinggi (skor 4) dikalikan dengan jumlah soal 
(17 butir soal), skor maksimumnya adalah 4 x 17 = 68, sedangkan skor 
minimumnya adalah 0 x 17= 0, sehingga interval skor rata-rata tes soal 68- 0 = 68   
Kisaran untuk setiap kriteria pengamatan = 
68
5







Tabel 1. Kategori kemampuan berpikir kritis siswa  berdasarkan angket.  
 
 
Tabel 2. Kisi-kisi angket kemampuan berpikir kritis. 






















1.Teliti dalam menanggapi permasalahan 1,4 
2.Tanggap dan mampu melontarkan kritik  2 
3.Kemampuan berpendapat secara terorganisasi 3 
4.Kemampuan untuk  mengevaluasi pendapat sendiri 
/orang lain 
5,8 
5.Dapat dipercaya  6 
6.Bertanggung jawab 7 
7.Mampu belajar sendiri dengan menerapkan 
problem solving 
9,11 
8.Tidak mudah putus  asa 10,13 
9.Kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan 12,14 
10.Mampu menguraikan sesuatu secara terperinci  15 
11.Kemampuan untuk mengemukakan bermacam-
macam  Pemecahan / pendekatan terhadap suatu 
masalah 
16 
12.Kemampuan untuk menemukan sesuatu 17 
 
3.6.2 Analisis Data Tes Kreativitas Verbal 
          Data hasil tes kreativitas verbal kemudian dianalisis untuk menentukan rata-
rata skor akhir dan kemudian dikonversi ke dalam data kualitatif untuk 





Skor siswa Kemampuan Berpikir Kritis  
 17 Tidak Kritis  
18 – 31 Kurang Kritis  
32 – 44 Cukup Kritis  
45 – 58 Kritis  






Tabel 3. Ketentuan Waktu Pengisian Tes Kreativitas Verbal 
No Nama Tes Jumlah Butir Waktu / Butir ( detik ) Total Waktu 
( detik) 
1 Permulaan Kata 2 1 2 
2 Menyusun Kata 2 1 2 
3 Membentuk Kalimat 3 Kata 2 1 2 
4 Sifat sifat yang sama 2 1 2 
5 Macam-macam 
penggunaan 
2 1 2 
6 Apa akibatnya 2 1 2 
 Jumlah  12  12 
 
Skor pengolahan data TKV : 
a. Skor 0 untuk responden yang tidak menjawab 
b. Skor 1 untuk responden yang menjawab alternatif jawaban (1-2) 
c. Skor 2 untuk responden yang menjawab alternatif jawaban (3-4) 
d. Skor 3 untuk responden yang menjawab alternatif jawaban  (>5 ) 
 
Langkah pengolahan data sebagai berikut: 
c) Skor tertinggi = Jumlah butir x skor tertinggi tiap butir 
d) Skor terendah = Jumlah butir x skor terendah tiap butir 
Kisaran nilai untuk tiap kriteria = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎𝑕𝑕𝑕
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
2. Pemberian skor pada tes kreativitas verbal, skor tertinggi setiap soal adalah  3 
dan skor terendah adalah 0, kemudian dilakukan perhitungan skor total 
keseluruhan pada setiap butir soal. 
Skor maksimum adalah skor tertinggi (skor 3) dikalikan dengan jumlah soal 
(12 butir soal), skor maksimumnya adalah 3 x 12 = 36, sedangkan skor 
minimumnya adalah 0 x 12= 0, sehingga interval skor rata-rata tes soal 36 - 0 = 
36.   
Kisaran untuk setiap kriteria pengamatan = 
36
3
 = 12 
3. Pembuatan profil kategori siswa berdasarkan tes kreativitas, dengan kriteria 






Tabel 4. Kategori kemampuan berpikir kreatif Berdasarkan Tes Kreativitas 
Verbal 
Skor siswa Kategori kemampuan berpikir kreatif  Berdasarkan Tes 
kreativitas verbal 
0 – 12 Kurang kreatif 
12– 24 Cukup kreatif 
24 – 36 Kreatif 
 
 
                        𝑃 =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖  𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 −𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖
× 100% 
                                                         (Sarwono, 2006) 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Berpikir Kreativitas Verbal 
No Indikator Nama Tes No.Butir Soal 
1 
 
Kelancaran Kata Permulaan Kata 1 
2 Kelancaran menyusun 
kata 
Menyusun Kata 2 
3 Kelancaran Membentuk 
Kalimat 3 Kata 
Membentuk Kalimat 3 
Kata 
3 
4 Kelancaran memberi ide Sifat sifat yang sama 4 





6 Kelancaran memberi ide 
dan elaborasi 
Apa akibatnya 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
